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ABSTRAK

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK
YANGMELAKUKAN TINDAK PIDANA

Oleh:
Vina Anggriana

Anak sebagai titipan tuhan kepada kedua orang tua, masyarakat, bangsa
dan negara, anak adalah generasi penerus dalam mencapai cita-cita dan eksistensi
suatu Negara. Berkenaan dengan yang dimaksud anak sesuai dengan ketentuan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 pasal 1 ayat 3 yaitu : “ Anak yang
berkonflik dengan hukum yang selanjutnya disebut anak adalah anak yang telah
berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun
yang diduga melakukan tindak pidana”.

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah apa bentuk
perlindungan hukum terhadap anak yang berhadapan dengan hukum dan
bagaimana pelaksanaan perlindungan hukum terhadap anak yang melakukan
tindak pidana. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian hukum empiris yang
bersifat deskriptif yang diambil menggunakan data primer dengan melakukan
wawancara dan data sekunder sebagai pelengkap sumber data primer.

Perlindungan hukum Perlindungan hukum terhadap anak yang melakukan
tindak pidana yaitu mengenai pemenuhan hak-hak anak, dan perlakuan khusus
terhadap anak, perlindungan hukum terhadap pelaku tindak pidana anak
memerlukan pembinaan dan perlidungan dalam rangka menjamin pertumbuhan
dan perkembangan fisik, mental dan sosial secara utuh, serasi, selaras dan
seimbang. Perlindungan hukum juga bisa melalui pendekatan Restorative Justice.
Perlindungan anak telah diupayakan dalam bentuk peraturan perundang-undangan
maupun dalam pelaksanaanya, baik oleh pemerintah dan organisasi sosial yang
peduli dengan permasalahan anak. Adapun Pelaksanaan perlindungan hukum
terhadap anak yang melakukan tindak pidana dapat dilihat dari keseluruhanproses
hukumnya, mulai dari melakukan penyidikan yang dilaksanakan oleh Polisi
Wanita (Polwan), Penyidik wajib menggunakan bahasa yang tidak sulit
dimengerti anak, tidak memaksa anak, tidak memakai atribut dan seragam dinas
yang dapat menyebabkan anak merasa terancam sehingga dapat menimbulkan
ketakutan dan trauma. Penangkapan terhadap anak untuk kepentingan penyidikan
paling lama 24 (dua puluh empat) jam, dan anak wajib ditempatkan dalam ruang
pelayanan khusus anak. Penuntut umum wajib mengupayakan diversi paling lama
7 hari setelah menerimaberkas perkara dari penyidik. Dalam persidangan, Jaksa,
Pengacara dan Hakim tidak di perbolehkan memakai toga ataupun pakaian dinas.
Anak wajib didampingi oleh orang tua/wali serta penasehat hukum. Persidangan
dilakukan secara tertutup dan putusan dibacakan dalam sidang terbuka untuk
umum. Anak yang di jatuhkan pidana penjara ditetapkan di Lembaga Perbinaan
Khusus Anak (LPKS).

Kata kunci : Anak, Perlindungan Anak, Tindak Pidana Anak
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

“Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu hidup
berkelompok dan berinteraksi sehingga tidak terlepas dari berbagai
macam masalah yang akan dihadapi. Hubungan-hubungan antara
manusia dengan manusia dan masyarakat diatur oleh serangkaian
nilai-nilai dan kaidah-kaidah. Untuk menyelesaikan suatu masalah dan
konflik kepentingan yaitu hukum yang menjadi dasarnya sehingga
manusia akan hidup dengan hukum dan berhadapan dengan hukum”.1

“Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa,
yang senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat,
martabat dan hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi.
Orang tua, keluarga, dan masyarakat bertanggung jawab untuk
menjaga dan memelihara hak asasi anak sesuai dengan kewajiban yang
dibebankan oleh hukum. Anak sebagai bagian dari generasi muda
merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya
manusia bagi pembangunan nasional”.2

Dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia Indonesia yang

mampu berkualitas dan memimpin serta memelihara kesatuan dan persatuan

bangsa Negara Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang

Dasar 1945, maka diperlukan pembinaan secara terus menerus terhadap anak

demi kelangsungan hidup, pertumbuhan dan perkembangan fisik mental dan

sosial serta perlindungan dari segala kemungkinan yang akan membahayakan

mereka dan bangsa di masa depan.

Dalam melaksanakan pembinaan dan perlindungan terhadap anak

sering kali dijumpai penyimpangan prilaku dikalangan anak, bahkan lebih

dari pada itu terdapat anak yang melakukan perbuatan melanggar hukum.

1Abu Huraerah, 2006, Kekerasan Terhadap Anak, Bandung: Nuansa, hlm. 05.
2Abdussalam dan Adri Desasfuryanto, 2014, Hukum Perlindungan Anak, Jakarta: PTIK,

hlm. 01.
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Perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh anak disebabkan

oleh banyak faktor antar lain adanya dampak negatif dari perkembangan

pembangunan yang cepat, arus globalisasi dibidang komunikasi dan

informasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan gaya

hidup dan cara hidup sebagian orang tua yang telah membawa perubahan

sosial yang mendasar dalam kehidupan masyarakat yang sangat berpengaruh

terhadap nilai dan prilaku anak.

Dalam mengahadapi dan menanggulangi berbagai perbuatan dan

tingkah laku anak tersebut, perlu dipertimbangkan kedudukan anak dengan

segala ciri dan sifatnya yang khas. Walaupun anak dapat menentukan sendiri

langkah dan perbuatanya, berdasarkan langkah dan perbuatanya pikiran,

perasaan dan kehendaknya, tetapi keadaan sekitarnya dapat mempengaruhi

perilakunya. Oleh karena itu orang tua dan masyarakat dapat bertanggung

jawab terhadap pembinaan pendidikan dan perkembangan prilaku anak.

Tidak dapat dipungkiri bahwa berbicara mengenai anak adalah sangat

penting, bukan saja kaitanya secara khusus dengan konsep sistem peradilan

anak, tetapi lebih luas dari itu bahwa anak merupakan potensi nasib manusia

di hari yang akan datang karena anak memiliki peran dalam menentukan

sejarah suatu bangsa sekaligus cerminan sikap hidup bangsa dimasa yang

akan datang.

Dalam menghadapi dan mengurangi berbagai perbuatan dan tingkah

laku anak nakal, perlu dipertimbangkan kedudukan anak dengan segala ciri

dan sifat khasnya. Walaupun anak telah dapat menentukan sendiri langkah
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perbuatanya berdasarkan pikiran, perasaan dan kehendaknya, tetapi keadaan

sekitar dapat mempengaruli perilakunya. Oleh karena itu dalam menghadapi

masalah anak nakal, orang tua dan masyarakat sekelilingnya seharusnya lebih

bertanggung jawab terhadap pembinaan pendidikan dan perkembangan

prilaku anak tersebut.

Ditinjau dari aspek yuridis, maka pengertian “anak” dimata hukum

positif di Indonesia lazim diartikan sebagai orang yang belum dewasa, orang

yang dibawah umur atau keadaan dibawah umur atau kerap juga disebut

sebagai anak yang dibawah pengawasan wali.3

Indonesia merupakan negara berkembang dimana seluruh aspek

mengalami kemajuan. Di satu sisi akibat dari kemajuan baik itu ilmu

pengetahuan, teknologi,kemajuan budaya dan perkembangan pembangunan

pada umumnya berdampak bagi seluruh kehidupan manusia (masyarakat), tak

terkecuali pada anak-anak. Banyak anak yang melakukan penyimpangan

sebagaimana perbuatan yang tidak lazimnya anak-anak. Anak-anak berada

dalam pola sosial yang makin lama makin menjurus pada tindak kriminal

(pidana) seperti; penggunaan narkotia dan obat-obatan terlarang

(NARKOBA), pemerasan, penganiayaan, pencurian, pemerkosaan, bahkan

pembunuhan.

Negara Indonesia adalah negara hukum sebagaimana diatur dalam

UUD 1945 khususnya pasal 1 ayat (3), hal ini berarti bahwa seluruh aspek

kehidupan di negara ini diatur berdasarkan aturan hukum, dalam upaya

3 Sholeh Soeaidy dan Zulkhair, 2001, Dasar Hukum Perlindungan Anak Jakarta : CV.
Novindo Pustaka Mandiri, hlm. 5.
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mewujudkan penegakan supremasi hukum di Indonesia diperlukan produk

hukum dalam hal ini undang-undang yang berfungsi sebagai pengatur segala

tindakan masyarakat sekaligus sebagai alat paksa kepada masyarakat. Anak

sebagai salah satu subjek hukum dinegara ini juga yang harus tunduk dan

patuh terhadap aturan hukum yang berlaku.

Kejahatan (CRIME) yang dilakukan oleh orang dewasa atau perbuatan

melanggar hukum, tidaksama dengan perbuatan melanggar hukum yang

dilakukan oleh anak atau remaja yang biasa dilakukan oleh anak.

Perlindungan terhadap anak dalam kaitanya anak yang bermasalah dengan

hukum, sebagai bahan utama peningkatan kualitas mutu hidup manusia

sebagaimana dia atur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang

Perlindungan Anak yaitu :“segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi

anak dan hak-haknya agar dapat hidup tumbuh, berkembang, dan

berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,

serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.

Kota Palembang sebagai salah satu kota metropolitan di Indonesia,

dimana pergaulan yang terjadi dikalangan anak-anak begitu cepat

dipengaruhi oleh arus globalisasi informasi,komunikasi dan gaya hidup

sehingga tidak sedikit dari mereka terlena dan bahkan melakukan tindakan-

tindakan pidana. Anak yang melanggar norma yang hidup dalam masyarakat

dan melakukan tindak pidana dikatakan sebagai anak nakal. Juvenile

deliquency, yang dalam bahasa Indonesia dikenal dengan dengan beragam

istilah yaitu kenakalan anak, kenakalan remaja, kenakalan pemuda.
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Berdasarkan uraian di atas, penulis terdorong untuk melakukan

penelitian dengan judul “PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK

YANG MELAKUKAN TINDAK PIDANA ”di Kota Palembang.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang belakang tersebut, beberapa

permasalahan pokok yang akan diteliti oleh penulis dirumuskan anatara lain

sebagai berikut :

1. Apa bentuk perlindungan hukum terhadap anak yang berhadapan dengan

hukum ?

2. Bagaimana proses pelaksanaan perlindungan hukum terhadap anak yang

melakukan tindak pidana ?

C. Ruang Lingkup dan Tujuan

1. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dititikberatkan pada permasalahn tentang

perlindungan hukum terhadap anak yang melakukan tindak pidana

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan

atas Undang-Undang Nomor 23 tahun 2000 tentang perlindungan anak.

2. Tujuan

a. Untuk mengetahui bentuk perlindungan hukum terhadap pelaku

tindak pidana anak.

b. Untuk mengetahui proses pelaksanaan perlindungan hukum

terhadap anak yang melakukan tindak pidana.
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D. Kerangka Konseptual

Konseptual adalah kerangka yang menggambarkan hubungan antara

konsep-konsep khusus yang merupakan kumpulan dari arti-arti yang

berkaitan dengan istilah yang akan diteliti. Untuk memberikan kesatuan

pemahaman terhadap dengan judul skripsi ini, maka di bawah ini akan

dibahas mengenai konsep atau arti dari beberapa istilah yang digunakan

dalam penulisan skripsi.

1. Tindak Pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum,

larangan mana yang disertai ancaman (sanksi) yang berupa pidana

tertentu, bagi barang siapa melanggar larangan tersebut.4

2. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahu,
termasuk anak yang masih dalam kandungan. Setiap peraturan-peraturan
perundang-undangan telah mengatur secara tersendiri mengenai kriteria
anak yang tentunya sangat berpengaruh pada kedudukan hukum anak
sebagai subjek hukum. Dalam hukum Indonesia terdapat pluralisme
mengenai batasan usia, hal ini yang menyebabkan tiap peraturan
perundang-undangan mengatur secara tersendiri mengenain kriteria
tentang anak.5

3. Perlindungan hukum adalah tindakan atau upaya untuk melindungi
masyarakat dari perbuatan sewenang-wenang oleh penguasa yang tidak
sesuai dengan aturan hukum, untuk mewujudkan ketertiban dan
ketentraman sehingga memungkinkan manusia untuk menikmati
martabatnya sebagai manusia.6

E. Metode Penelitian

Penelitian hukum merupakan suatu kegiatan ilmiah berdasarkan pada

metode, sistematis, dan pemikiran tertentu yang bertujuan mempelajari suatu

4 http://www.indonesiare.co.id>, diakses 15 November 2019
5 Darwan Prints,2002, Hukum Anak Indonesia, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti). hlm. 3.
6 Setiono, 2004, Rule Of Law (supremasi hukum),Surakarta, Hlm.3
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atau gejala hukum tertentu dengan jalan menganalisa. Adapun metode yang

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Mengacu pada judul dan perumusan masalah, maka penelitian ini
termasuk ke dalam jenis penelitian hukum Empiris dapat dikatakan
sebagai penelitian hukum sosiologis. Dapat dikatakan bahwa penelitian
hukum yang diambil dari fakta-fakta yang ada di dalam suatu masyarakat,
badan hukum atau badan pemerintah. Metode penelitian hukum empiris
adalah suatu metode penelitian hukum yang berfungsi untuk melihat
hukum dalam artian nyata dan meneliti bagaimana bekerjanya hukum di
lingkungan masyarakat.7

2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber

pertama yang terkait dengan permasalahan yang akan dibahas.8

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari buku-buku

sebagai pelengkap sumber data primer. Data sekunder mencangkup

dokumen-dokumen, buku, hasil-hasil penelitian, hasil karya ilmiah

dari kalangan hukum dan lainya.9

3. Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data, dilakukan dengan cara:

a. Penelitian Kepustakaan (Libray Research)

Menggunakan metode kajian kepustakaan atau studi dokumenter

yang terdapat di dalam peraturan perundang-undangan dan litelatur-

litelatur lain yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

7Amiruddin, 2006, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta, PT. Raja Grapindo
Persada. hlm. 30

8Ibid. Hlm. 30.
9Ibid. Hlm. 30.
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b. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan, yaitu pengumpulan data primer dengan

melakukan wawancara merupakan suatu metode dengan proses

untuk memperoleh keterangan-keterangan dengan jelas untuk

penelitian.

4. Analisis Data

Penelitian normatif empiris, data dianalisis secara kualitatifartinya

menguraikan data secara bermutu dalam bentuk kalimat yang teratur,

runtun, logis, tidak tumpang tindih, danefektif, sehingga memudahkan

pemahaman dan interprestasi data.10

F. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini akan disusun dalam format 4 (empat) bab untuk

mendapatkan gambaran secara menyeluruh mengenai apa yang akan

diuraikan dalam skripsi ini. Dengan demikian susunan sistematika penulisan

skripsiini adalah sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan

Dalam hal ini diuraikan latar belakang, permasalahan, ruang lingkup

dan tujuan, definsi konseptual, metode penelitian yang menjelaskan

cara-cara penelitian untuk memperoleh data dalam pembuatan

skripsi ini dan sebagai uraian yang terakhir mengenai sistematika

penelitian.

10 Abdulkadir Muhammad, 2004, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: PT. Citra
Aditiya Bakti. Hlm .101.
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BAB II : Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka menjadi judul dari BAB II yang didalamnya

menyantumkan tentang pengertian perlindungan hukum,

pengertian anak, pengerian anak dalam aspek hukum, pengertian

tindak pidana, unsur-unsurtindak pidana, pelaku tindak pidana dan

tindak pidana anak, faktor penyebab tindak pidana anak.

BAB III : Pembahasan

Dalam BAB III berisikan tentang Bentuk perlindungan hukum

terhadap anak yang berhadapan dengan hukum dan proses

pelaksanaan perlindungan hukum terhadap anak yang melakukan

tindak pidana.

BAB IV : Penutupan

Memuat kesimpulan yang berisi jawaban dari permasalahan yang

menjadi obyek penelitian yang telah di uraikan pada bab-bab yang

terdahulu serta saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi pembaca

skripsi ini.
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